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PENDAHULUAN

Profesi auditor di Indonesia sangat tergantung pada kepercayaan pengguna jasa
auditor terhadap kualitas jasa yang dihasilkan. Auditor wajib menjaga integritasnya sehingga
mampu mengeluarkan opini sesuai dengan bukti yang ada. Auditor dituntut untuk
memberikan hasil audit yang efektif dan memuaskan bagi para pemakai jasanya. Agar dapat
mencapai hasil audit yang efektif auditor harus mempunyai mental yang kuat dalam
pelayanan jasa yang diberikan meski mendapat tekanan yang berasal dari diri sendiri maupun
dari luar (Praduanitasari, 2022).

Kemampuan auditor untuk menghasilkan kualitas audit yang tinggi akan
meningkatkan reputasinya sehingga auditor diharapkan dapat menghasilkan laporan keuangan
yang dapat dipercaya yang digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Profesi
akuntan publik merupakan salah satu profesi yang bergantung kepada kepercayaan publik.
Masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak kepada siapapun.
Auditor independen dituntut eksistensinya dalam melakukan pemeriksaan terhadap laporan
keuangan dan memberikan pendapat atas dasar hasil pemeriksaan, sehingga keterlibatannya
penting dalam penentuan kualitas audit (Rebecca, 2019). Selain itu, kualitas audit dapat
terwujud apabila dapat memenuhi standar audit yang berlaku umum. Standar audit adalah
pedoman umum untuk membantu auditor memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam
mengaudit laporan keuangan (Putri dan Zarefar, 2020).
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Audit yang berkualitas dapat dilihat dari keputusan-keputusan yang diambil auditor
internal selama melaksanakan audit (Okta, 2019). Kualitas audit merupakan karakteristik
audit yang telah dapat memenuhi standar auditing dan juga standar pengendalian mutu yang
telah menggambarkan praktik audit serta menjadi ukuran dari kualias dalam pelaksanaan
tugas untuk memenuhi tanggung jawab profesinya, maka independensi dan juga
profesionalisme auditor sangat diperlukan oleh seorang auditor untuk menentukan kualitas
audit (Handayani, 2022).

Adapun fenomena yang terjadi berkaitan dengan masih belum optimalnya kualitas
audit BPKP Provinsi Riau yakni terkait perkara korupsi dana Bansos APBD Bengkalis tahun
2012 senilai Rp 272 miliar, dimana tidak validnya data kerugian negara yang didapatkan oleh
BPKP yang disebabkan karena tidak dilakukannya verifikasi terhadap seluruh penerima dana
bansos. Tim Perwakilan BPKP mengaku tidak mampu melakukan verifikasi dikarenakan
keterbatasan tim (Tribunpekanbaru.com, 2016). Selain itu, di tahun 2020 dalam sidang
perkara dugaan korupsi kegiatan penyediaan dan pengelolaan prasarana dan sarana sosial
kawasan ekonomi dan transmigrasi di Desa Tanjung Melayu Indragiri Hilir pada Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Tahun Anggaran 2016 menunjukkan bahwa hasil
audit yang dilakukan BPKP Perwakilan Provinsi Riau tidak sah dan tidak dapat diterima
sehingga kerugian negara yang dianggap terbukti adalah hasil audit yang dilakukan BPK RI
dalam proyek tersebut (Riautime.com, 2020). Kemudian, di tahun 2022 terdapat penyidikan
ulang terkait perhitungan kerugian negara yang ditimbulkan dalam perkara dugaan korupsi
pembangunan Jembatan Sungai Enok tahun 2013, di Kecamatan Enok, Indragiri Hilir (Inhil).
Diketahui kerugian negara yang ditimbulkan dalam perkara ini sebesar Rp2,1 miliar. Angka
tersebut didapat dari audit yang dilakukan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Perwakilan Provinsi Riau (Haluanriau.com, 2023).

Adapun aspek yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah integritas (Rahim et al.,
2020). Integritas merupakan sikap yang harus dimiliki seorang auditor untuk mendapatkan
kepercayaan publik dan menjadikan patokan bagi anggotanya dalam pengambilan keputusan.
Kualitas audit akan meningkat apabila auditor sangat bergantung pada sikap integritas.
Auditor sektor publik harus selalu memegang teguh prinsip integritas untuk memiliki karakter
pribadi yang berlandaskan pada prinsip kebijaksanaan, keberanian, kejujuran serta
bertanggung jawab berguna menciptakan keyakinan publik dan landasan pengambilan
keputusan yang andal (Retnoningsih et al., 2023). Hasil penelitian terdahulu oleh Alecya dan
Pangaribuan, (2022); Rahim et al., (2020); Utami, (2021) menyatakan bahwa integritas
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil penelitian oleh Anam et al.
(2021) yang menyatakan bahwa integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Selain itu independensi juga merupakan aspek yang dapat mempengaruhi kualitas
audit (Handayani, 2022). Independensi merupakan salah satu faktor terpenting yang harus
dimiliki oleh seorang akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan.
Independensi bagi seorang akuntan publik artinya kemampuan auditor untuk merumuskan
suatu opini audit tanpa dapat dipengaruhi. Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang
akuntan publik tidak dibenarkan untuk terpengaruh oleh kepentingan siapapun, baik itu
manajemen atau perusahaan (Pratiwi et al., 2020). Hasil penelitian terdahulu oleh Handayani,
(2022), Azura et al. (2021), Kusuma et al. (2022) dan Sa’adah dan Challen (2022)
menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil
penelitian oleh Anam et al. (2021) menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Dalam menghasilkan kualitas audit yang baik juga diperlukan yang namanya
profesionalisme (Pratiwi et al., 2020). Profesionalisme merupakan sikap bertanggung jawab
terhadap apa yang telah ditugaskan kepadanya. Sikap profesionalisme akan mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan yang dimilikinya yaitu berdasarkan yang pertama
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pengabdian pada profesi, auditor yang mengabdi kepada profesinya akan melakukan totalitas
kerja dimana dengan totalitas ini dia akan lebih hati- hati dan bijaksana dalam melakukan
audit sehingga dapat menghasilkan audit yang berkualitas (Tina dan Sari, 2021). Hasil
penelitian terdahulu oleh Hutagaol et al., (2023), Handayani (2022) dan Pane et al., (2021)
menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan
hasil penelitian oleh Tina dan Sari (2021) yang menyatakan bahwa profesionalisme tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Handayani (2022). Perbedaan
penelitian ini yaitu adanya penambahan variabel integritas dari Utami (2021) sebagai bentuk
pengembangan dari penelitian sebelumnya. Alasan ditambahkannya integritas sebagai
variabel independen dengan pertimbangan bahwa integritas merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas audit, dimana integritas ini menjadikan auditor memiliki sikap
transparansi dan kejujuran, kebijaksanaan dalam bersikap, kebenaran dan berprinsip tanggung
jawab melakukan kegiatan audit sehingga memberikan hasil audit yang berkualitas. Dalam
penelitian ini penulis mengganti objek penelitian pada Auditor Perwakilan BPKP Provinsi
Riau, BPKP memiliki peranan yang sangat penting sebagai auditor profesional yang bekerja
di instansi pemerintahan dan bertanggung jawab secara langsung kepada presiden. Presiden
selaku kepala pemerintahan memerlukan hasil audit BPKP sebagai bahan pertimbangan untuk
menetapkan kebijakan-kebijakan dalam menjalankan pemerintahan dan memenuhi kewajiban
akuntabilitasnya. Oleh karena itu, BPKP sangat diharapkan dapat menghasilkan laporan audit
yang berkualitas. Dimana kualitas hasil audit ditentukan oleh proses yang tepat yang harus
diikuti dengan pengendalian personal pengaudit (Okta, 2019). Berdasarkan hal tersebut maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh integritas, independensi, dan
profesionalisme terhadap kualitas audit pada auditor BPKP Provinsi Riau.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit

Integritas merupakan sikap auditor yang harus tegas dan jujur dalam melaksanakan
pekerjaannya. Integritas berhubungan dengan kualitas audit, dimana auditor yang memiliki
integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas audit yang dilakukan, karena
integritas diukur dalam bentuk apa yang benar dan adil sehingga auditor harus mampu
berpikir apakah keputusan yang ia perbuat telah sesuai dengan integritasnya atau belum
sebagai seorang auditor untuk memberikan hasil audit yang berkualitas (Siahaan dan
Simanjuntak, 2019).

Teori atribusi (Heider 1958) mendukung integritas sebagai faktor dari dalam diri
auditor yang dapat mempengaruhi kualitas audit karena integritas tinggi seorang auditor akan
tercapai kualitas audit yang baik (Dewi dan Muliartha, 2018). Auditor yang berintegritas tidak
akan melakukan tugasnya untuk kepentingan pada satu pihak namun sesuai dengan standar
dan tidak juga dipengaruhi oleh pihak manapun. Nilai integritas yang dimiliki auditor dalam
melaksanakan tugasnya akan menghasilkan audit yang berkualitas (Sihombing dan Triyanto,
2019).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alecya dan Pangaribuan (2022),
Rahim et al., (2020) dan Utami (2021) menyatakan bahwa integritas auditor berpengaruh
terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:

H;i: Integritas berpengaruh terhadap kualitas audit pada auditor BPKP Provinsi Riau.

Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit

Independensi merupakan cara pandang yang tidak memihak pada siapapun dalam
melaksanakan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan dan juga penyusunan laporan audit.
Independensi berhubungan dengan kualitas audit, dimana bagi seorang auditor independensi
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merupakan hal yang sangat penting untuk menghasilkan jasa audit yang berkualitas sebab
auditor yang independen tidak dapat terpengaruh dan tidak dapat dipengaruhi oleh berbagai
opini yang berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya
dalam pemeriksaan untuk menghasilkan audit yang berkualitas (Haryanto dan Susilawati,
2018).

Teori atribusi mendukung independensi auditor yang mampu memberikan pengaruh
pada kualitas audit karena independensi ialah faktor dalam diri seseorang (Evia et al., 2022).
Seorang auditor harus independen, tidak boleh mementingkan kepentingan pribadi, tetapi
mengutamakan kepentingan tujuan seorang auditor yaitu menghasilkan audit yang berkualitas
dan dapat dipertanggung jawabakan, maka independensi seorang auditor akan menghasilkan
audit yang berkualitas (Kusuma et al., 2022).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Handayani (2022), Kusuma et al.,
(2022) dan Sa’adah dan Challen (2022) menyatakan bahwa independensi berpengaruh
terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:
H,: Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada auditor BPKP Provinsi

Riau.

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit

Profesionalisme merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang auditor dalam
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standar pekerjaan yang berlaku. Profesionalisme
berhubungan dengan kualitas audit, dimana seorang auditor yang memiliki tingkat
profesionalisme yang tinggi maka akan dapat menghasilkan audit yang berkualitas tinggi
pula, hal tersebut menunjukkan bahwa auditor tersebut telah menjalankan tugasnya dengan
profesional sesuai dengan aturan yang berlaku (Haryanto dan Susilawati, 2018).

Teori atribusi mendukung profesionalisme sebagai faktor dari dalam diri auditor yang
menjadikan Kualitas Audit yang dikerjakan oleh Auditor yang profesional akan berkualitas
baik (Pratiwi et al., 2020). Auditor dengan komitmen profesional lebih kuat, biasanya
memiliki prinsip untuk mentaati aturan dan kode etik yang berlaku. Auditor yang profesional
akan menghasilkan pendapat yang berkualitas, karena auditor mempunyai pendidikan dan
pengalaman praktik dalam bidang auditing dan melaksanakan tugas dengan penuh tanggung
jawab serta sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan (Mangesti et al., 2019).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hutagaol et al., (2023), Handayani
(2022) dan Pane et al. (2021) menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap
kualitas audit. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut:

Hs: Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit pada auditor BPKP Provinsi
Riau.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Data dan sumber data dalam penelitian
ini menggunakan data primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari
jawaban langsung responden yang mengisi kuesioner yang disebarkan peneliti kepada
pegawai auditor di BPKP Provinsi Riau.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi Riau
yang berjumlah 84 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan metode sampel jenuh atau total sampling maka seluruh
populasi yang berjumlah 84 orang auditor di Perwakilan BPKP Provinsi Riau akan dijadikan
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sebagai sampel penelitian. Rincian sampel penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1
Sampel Penelitian
No. Jabatan Jumlah Pegawai
1. Auditor Madya 17 Orang
2. Auditor Muda 19 Orang
3. Auditor Pertama 14 Orang
4. Auditor Penyelia 6 Orang
5. Auditor Pelaksana Lanjutan 1 Orang
6. Auditor Pelaksana 27 Orang
Total 84 Orang

Sumber: Data Kepegawaian BPKP Riau (2023)
Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen (YY) dan variabel
independen (X). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit, sedangkan
variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah integritas, independensi dan
profesionalisme. Adapun definisi operasional variabel beserta indikatornya dijelaskan dalam

Tabel 2 berikut:
Tabel 2
Definisi Operasional Variabel Penelitian

No Variabel Definisi

Indikator

Kualitas audit merupakan suatu standar 1. Keakuratan temuan audit
bahwa auditor akan menemukan dan 2. Sikap skeptis
. .. melaporkan pelanggaran pada sistem 3. Nilai rekomendasi
1. gj)alltas AUt oy untansi Klien. 4. Kejelasan laporan
(De Angelo, 1981) 5. Manfaat audit
6. Tindak lanjut hasil audit
(Utami, 2021)
Integritas merupakan sebuah tindakan 1. Kejujuran auditor
auditor di mana ia bertindak sesuai kata 2. Keberanian auditor
5 Integritas hatinya, memegang teguh kejujuran 3. Sikap bijaksana auditor
T (X1) dalam kondisi apapun ketika 4. Tanggung jawab auditor
melaksanakan audit. (Utami, 2021)
(Anjani, 2019)
Independensi merupakan proses 1. Independensi dalam fakta
Independensi penyusunan program yang beba_s dar! 2. Indepe_ndensi dalam
3. (X2) campur tangan dan_ peng_aruh baik dari pemlklran_
pimpinan maupun pihak lain (Handayani, 2022)
(Sukriah dan Inapty, 2009)
Profesionalisme merupakan suatu 1. Pengabdian pada profesi
keharusan bagi seorang auditor dalam 2. Kewajiban sosial
menjalankan tugasnya. Profesionalisme 3. Kemandirian
seorang profesional akan semakin penting 4. Keyakinan profesi
Profesionalisme apabila profesi(_)na_lisr_ne:\ dihubqukan 5. Hubungqn dengan rekan
4, dengan hasil kerja individunya sehingga seprofesi

(X3) pada akhirnya dapat memberi keyakinan

terhadap laporan keuangan bagi sebuah
perusahaan atau organisasi dimana
auditor bekerja.

(Lubis, 2015)

(Handayani, 2022)
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Teknik Analisis Data
Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam
penelitian ini pengujiannya menggunakan analisis regresi linear berganda.

Y = A+ D X Dy X D3 XK i 1
Dimana:

Y = Kualitas Audit

a = Nilai Konstanta atau tetap

bl = Koefisien Regresi Parsial

b2 = Koefisien Regresi Parsial

b3 = Koefisien Regresi Parsial
X1 = Integritas

X2 = Independensi

X3 = Profesionalisme

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Penelitian

Berdasarkan hasil pengumpulan data didapati karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin, usia, pendidikan dan jabatan. Berikut rincian karakteristik responden penelitian
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3
karakteristik Responden
No. Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%0)
1. Jenis Kelamin Laki-laki 39 46%
' Perempuan 45 54%
21-30 Tahun 27 32%
5 Usia 31-40 Tahun 34 41%
' 41-50 Tahun 17 20%
> 50 Tahun 6 7%
D3 32 38%
- D4 8 9%
3. Pendidikan s1 40 48%
S2 4 9%
Auditor Madya 17 20%
Auditor Muda 19 23%
4 Jabatan Aud!tor Pertam_a 14 17%
' Auditor Penyelia 6 7%
Auditor Pelaksana Lanjutan 1 1%
Auditor Pelaksana 27 32%

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS (2023)

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
perempuan yang berjumlah 45 orang atau 54% dan sisanya adalah responden laki-laki
berjumlah 39 orang atau 46%. Berdasarkan usia, mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah berusia 31-40 tahun yang berjumlah 34 orang atau 41%, sisanya responden yang
berusia 20-30 tahun berjumlah 27 orang atau 32%, responden berusia 41-50 tahun berjumlah
17 orang atau 20% dan terendah adalah responden yang berusia > 50 tahun berjumlah 6 orang
atau 7%. Berdasarkan berdasarkan pendidikan, mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah S1 yang berjumlah 40 orang atau 48%, sisanya D3 berjumlah 32 orang atau 38%, D4
berjumlah 8 orang atau 9% dan terendah adalah S2 yang berjumlah 4 orang atau 9%.
Berdasarkan jabatan, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah auditor pelaksana yang
berjumlah 27 orang atau 32%, sisanya auditor muda berjumlah 19 orang atau 23%, auditor
madya berjumlah 17 orang atau 20%, auditor pertama berjumlah 14 orang atau 17%, auditor
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penyelia berjumlah 6 orang atau 7% dan terendah adalah auditor pelaksana lanjutan berjumlah
1 orang atau 1%.

Hasil Penelitian
Hasil Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu kuesioner
penelitian. Rule of thumb yang digunakan untuk nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan
dalam angket berkorelasi signifikan terhadap skor total artinya item angket dinyatakan valid
(Ghozali, 2018). Untuk degree of freedom (df) = n—-2 dengan alpha 0,05, dalam hal ini n
adalah jumlah sampel. Dalam penelitian ini df = 84-2= 82, sehingga r tabel untuk df (82) =
0,214. Hasil uji validitas penelitian disajikan pada Tabel 4:

Tabel 4
Uji Validitas
Variabel Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,770 0,214 Valid
X1.2 0,753 0,214 Valid
X1.3 0,764 0,214 Valid
X1.4 0,847 0,214 Valid
X1.5 0,841 0,214 Valid
Integritas (X1) X1.6 0,858 0,214 Valid
X1.7 0,836 0,214 Valid
X1.8 0,703 0,214 Valid
X1.9 0,709 0,214 Valid
X1.10 0,711 0,214 Valid
X1.11 0,782 0,214 Valid
X2.1 0,676 0,214 Valid
X2.2 0,704 0,214 Valid
. X2.3 0,707 0,214 Valid
Independensi (X2) X2.4 0,740 0,214 Valid
X2.5 0,891 0,214 Valid
X2.6 0,850 0,214 Valid
X3.1 0,839 0,214 Valid
X3.2 0,655 0,214 Valid
X3.3 0,773 0,214 Valid
X3.4 0,727 0,214 Valid
X3.5 0,834 0,214 Valid
Profesionalisme (X3) X3.6 0,868 0,214 Valid
X3.7 0,737 0,214 Valid
X3.8 0,798 0,214 Valid
X3.9 0,861 0,214 Valid
X3.10 0,813 0,214 Valid
X3.11 0,783 0,214 Valid
Y1 0,728 0,214 Valid
Y2 0,772 0,214 Valid
Y3 0,358 0,214 Valid
. . Y4 0,842 0,214 Valid
Kualitas Audit (Y) Y5 0,743 0,214 Valid
Y6 0,730 0,214 Valid
Y7 0,772 0,214 Valid
Y8 0,810 0,214 Valid

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS (2023)

Bersumber pada hasil uji validitas di atas terlihat bahwa masing-masing butir
pernyataan untuk variabel dependen dan independen diatas kriteria 0,214 (r tabel) (Ghozali,
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2018). Dapat disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing indikator pernyataan untuk
variabel dependen dan independen adalah valid dan layak untuk digunakan sebagai data
penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas

Rule of thumb yang digunakan untuk nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6 maka
pertanyaan pada variabel tersebut dinyatakan reliabel (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji
reliabilitas penelitian ini:

Tabel 5
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Integritas (X1) 0,934 Reliabel
Independensi (X2) 0,853 Reliabel
Profesionalisme (X3) 0,928 Reliabel
Kualitas Audit (YY) 0,842 Reliabel

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS (2023)

Bersumber pada hasil uji reliabilitas di atas terlihat bahwa hasil koefisien reliabilitas
variabel independen dan dependen menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha > 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini adalah reliabel.

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 6
Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Integritas (X1) 84 35 55 50,70 4,896
Independensi (X2) 84 21 30 26,19 2,869
Profesionalisme (X3) 84 35 55 47,37 6,183
Kualitas Audit () 84 24 40 33,17 3,957
Valid N (listwise) 84

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS (2023)

Bersumber pada hasil analisis statistik di atas menunjukkan bahwa variabel
independen dan dependen dalam penelitian ini terdapat penyebaran data yang baik karena
nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasinya.

Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil analisis regresi berganda disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 1,948 3,363 0,564
Integritas (X1) 0,163 0,077 0,202 0,037
Independensi (X2) 0,535 0,134 0,388 0,000
Profesionalisme (X3) 0,189 0,059 0,295 0,002

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (YY)
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS (2023)

Bersumber pada hasil pengujian regresi di atas maka dapat diperoleh model
persamaan analisis regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =1,948 + 0,163X; + 0,535X; + 0,189X3 2
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Berdasarkan analisis regresi berganda, uji t menunjukkan bahwa t hitung 2,124 >t
tabel 1,990 dengan nilai sig. 0,037 < 0,05. Artinya variabel integritas berpengaruh terhadap
kualitas audit. Maka H1 dalam penelitian ini diterima. Pengujian hipotesis 2 menunjukkan
bahwa t hitung 3,995 > t tabel 1,990 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Artinya variabel
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Maka H2 dalam penelitian ini diterima.
Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa t hitung 3,190 >t tabel 1,990 dengan nilai
sig. 0,002 < 0,05. Artinya variabel profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. Maka
H3 dalam penelitian ini diterima. Selanjutnya pengujian determinasi digunakan untuk melihat
kecocokan model yang disajikan pada Tabel 8
Tabel 8
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .738a 0,545 0,528 2,719
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme (X3), Integritas (X1), Independensi (X2)

b. Dependent Variable: Kualitas Audit (YY)
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS (2023)

Bersumber pada hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 8 di atas diperoleh nilai
adjusted r square sebesar 0,528 yang berarti bahwa variabel kualitas audit dapat dijelaskan
oleh variabel integritas, independensi dan profesionalisme sebesar 52,8%, sedangkan sisanya
47,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti.

Pembahasan

Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Audit

Hasil pengujian hipotesis pertama menggunakan bahwa integritas berpengaruh
terhadap kualitas audit, sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi integritas seorang auditor maka akan memberikan hasil audit yang berkualitas.
Dalam hal ini auditor dituntut untuk bertindak jujur dan tegas dalam mengungkapkan semua
bukti audit yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh pihak-pihak
yang dapat menganggu integritas pribadi auditor tersebut, karena pada dasarnya integritas
menjadi salah satu jaminan kualitas dalam menilai hasil audit.

Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi bahwa integritas sebagai faktor dari
dalam diri auditor yang dapat mempengaruhi kualitas audit karena integritas tinggi seorang
auditor akan tercapai kualitas audit yang baik (Dewi dan Muliartha, 2018). Auditor yang
berintegritas tidak akan melakukan tugasnya untuk kepentingan pada satu pihak namun sesuai
dengan standar dan tidak juga dipengaruhi oleh pihak manapun. Nilai integritas yang dimiliki
auditor dalam melaksanakan tugasnya akan menghasilkan audit yang berkualitas (Sihombing
dan Triyanto, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alecya dan Pangaribuan (2022), Rahim
et al., (2020) dan Utami (2021) yang menyatakan bahwa integritas auditor berpengaruh
terhadap kualitas audit. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Anam
et al. (2021) yang menyatakan bahwa integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Dimana hasil penelitian ini membuktikan bahwa integritas auditor pada BPKP Provinsi Riau
dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Auditor yang berintegritas merupakan
auditor yang memiliki kemampuan untuk mewujudkan apa yang telah diyakini kebenarannya
tersebut ke dalam kenyataan. Dimana dalam hal ini auditor tidak menerima segala sesuatu
dalam bentuk apapun yang bukan haknya, serta auditor tidak dapat diintimidasi oleh orang
lain dan tidak tunduk karena tekanan yang dilakukan oleh orang lain guna mempengaruhi
sikap dan pendapatnya untuk memberikan hasil audit yang berkualitas.
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Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa independensi berpengaruh
terhadap kualitas audit, sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi independensi seorang auditor maka akan semakin berkualitas audit yang
dihasilkan. Dalam hal ini untuk menghasilkan audit yang berkualitas diperlukan sikap
independen dari auditor, karena jika auditor kehilangan independensinya maka laporan audit
yang dihasilkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi bahwa independensi auditor mampu
memberikan pengaruh pada kualitas audit karena independensi ialah faktor dalam diri
seseorang (Evia et al., 2022). Seorang auditor harus independen, tidak boleh mementingkan
kepentingan pribadi, tetapi mengutamakan kepentingan tujuan seorang auditor yaitu
menghasilkan audit yang berkualitas dan dapat dipertanggung jawabakan, maka independensi
seorang auditor akan menghasilkan audit yang berkualitas (Kusuma et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani (2022), Kusuma et al., (2022)
dan Sa’adah dan Challen (2022) yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap
kualitas audit. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Anam et al.
(2021) menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dimana
hasil penelitian ini membuktikan bahwa independensi yang tinggi dari auditor pada BPKP
Provinsi Riau dapat memberikan hasil audit yang berkualitas. Independensi merupakan aspek
yang penting bagi seorang auditor. Dimana dalam hal ini auditor tidak akan membatasi
lingkup pertanyaan pada saat audit meskipun auditee masih memiliki hubungan darah
dengannya serta auditor akan melakukan audit dengan sungguh-sungguh, walaupun ada pihak
yang punya wewenang akan menolak pertimbangan yang dibuatnya pada laporan audit, hal
ini dilakukan untuk memberikan hasil audit yang berkualitas.

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh
terhadap kualitas audit, sehingga H3 dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti bahwa
semakin profesional seorang auditor maka akan semakin berkualitas audit yang dihasilkan.
Tingkat profesionalisme auditor sangat dibutuhkan untuk menghasilkan audit yang
berkualitas, sebab seorang auditor yang bekerja memberikan jasa harus bersikap profesional
agar pekerjaan yang dilaksanakan memberikan hasil yang maksimal.

Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi bahwa profesionalisme sebagai faktor
dari dalam diri auditor yang menjadikan Kualitas Audit yang dikerjakan oleh Auditor yang
profesional akan berkualitas baik (Pratiwi et al., 2020). Auditor dengan komitmen profesional
lebih kuat, biasanya memiliki prinsip untuk mentaati aturan dan kode etik yang berlaku.
Auditor yang profesional akan menghasilkan pendapat yang berkualitas, karena auditor
mempunyai pendidikan dan pengalaman praktik dalam bidang auditing dan melaksanakan
tugas dengan penuh tanggung jawab serta sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan
(Mangesti et al., 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hutagaol et al., (2023), Handayani
(2022) dan Pane et al., (2021) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap
kualitas audit. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Tina dan Sari
(2021) yang menyatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Dimana hasil penelitian ini membuktikan bahwa sikap profesionalisme seorang auditor pada
BPKP Provinsi Riau dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Profesionalisme
merupakan suatu sikap yang bertanggung jawab terhadap apa yang telah menjadi tugasnya.
Dimana dalam hal ini auditor diharuskan menjunjung tinggi kode etik dalam profesi serta
menggunakan keahlian dan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non
formal dalam melaksanakan tugas audit guna mencapai hasil audit yang bekualitas.
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SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah integritas, indpendensi dan profesionalisme
berpengaruh terhadap kualitas audit pada auditor di BPKP Provinsi Riau. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini adalah 1) hasil penelitian ini hanya berdasarkan jawaban
dari responden terhadap kuesioner yang dibagikan, serta tidak didukung dengan wawancara
dan pendampingan karena responden meminta agar kuesioner ditinggalkan sehingga
memungkinkan adanya responden yang menjawab dengan kurang objektif yang
mengakibatkan hasil yang diperoleh kurang maksimal. 2) dari hasil penelitian ini masih ada
47,2% yang dapat mempengaruhi kualitas audit diluar variabel yang diteliti. Sehingga saran
yang dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah 1) disarankan kepada peneliti
selanjutnya, agar dapat menggunakan teknik wawancara dalam metode pengumpulan data
supaya hasil yang diperoleh akan semakin akurat. 2) disarankan kepada peneliti selanjutnya
agar menambahkan variabel lain dalam penelitian seperti etika auditor, kompetensi, fee audit.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi auditor di BPKP
Provinsi Riau terkait kualitas audit. Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu auditor
dalam mempertimbangkan berbagai hal untuk pengambilan keputusan yang akan membantu
dalam menghasilkan audit yang berkualitas karena apabila hasil audit yang diberikan tidak
maksimal akan merugikan berbagai pihak, terutama pengguna informasi dari hasil audit
tersebut.
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